BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini akan dibahas mengenai kesimpulan dan saran mengenai
penelitian yang telah dilakukan. Kesimpulan dan saran meliputi rancangan sistem
penyimpanan material beserta evaluasi dari rancangan sistem tersebut.

Penjelasan lebih lanjut dapat dilihat pada sub bab di bawah ini.

V.1 Kesimpulan

Tujuan dari penelitian yang telah dilakukan merancang sistem
penyimpanan material reguler di gudang Hangar 4 PT GMF AeroAsia Thk dan
melakukan evaluasi terhadap hasil rancangan dari sistem penyimpanan tersebut.

Berdasarkan tujuan yang telah dijabarkan dapat disimpulkan beberapa hal yaitu

sebagai berikut.

1. Rancangan sistem penyimpanan material reguler di gudang hangar 4
menggunakan metode class based storage. Sehingga semua material
yang ada akan terbagi menjadi tiga kelas yaitu A,B,dan C. Jumlah material
yang masuk ke dalam kelas A terdiri dari 532 jenis, kelas B terdiri dari 356
jenis, dan kategori C terdiri dari 301 jenis. Pada kelas A dilakukan
perhitungan menggunakan metode dedicated storage dan untuk kelas B
dan C dilakukan pengelompokan material dengan melakukan diskusi
dengan pekerja gudang Hangar 4. Untuk kelas A dilakukan pendedikasian
per family dan dari 352 jenis di kelas A terdapat 54 family didalamnya.
Sedangkan untuk kelas B dan C dilakukan penyimpanan secara
berkelompok dimana setiap material disimpan sesuai dengan karakteristik
dari masing-masing material. Kelas B memiliki 4 kelompok material dan
untuk kelas C memiliki 3 kelompok material. Kelompok dari kelas B1 terdiri
dari 15 family, kelompok B2 terdiri dari 10 family, kelompok B3 teridiri dari
6 family, kelompok B4 terdiri dari 38 family. Sedangkan, kelompok C1
terdiri dari 25 family, C2 terdiri dari 6 family, C3 terdiri dari 38 family
didalamnya. Kelas A disimpan di rak 1- rak 5 dan sebagian di rak 6 level 2

dan 1 bin di level 3, sedangkan kelas B & C di letakan di rak 6 level 3 dan
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4. Sehingga pada akhirnya semua jenis material dari semua kelas memiliki
tempat penyimpanan yang tetap.

Evaluasi dari hasil rancangan tersebut adalah Setiap jenis materialnya
telah memiliki penyimpanan yang tetap dan penyimpanannya sesuai
dengan tingkat prioritas family atau kelompok materialnya sehingga
pekerja dapat lebih mudah menemukan material yang diinginkan. Selain
itu harus selalu diperbaharui untuk perhitungan jumlah bin yang dibutuhkan
setiap family atau kelompoknya dan penempatan kelas setiap materialnya.
Hal ini dikarenakan permintaan material pesawat yang tidak konstan untuk
setiap jenisnya.

Saran
Saran yang dapat diberikan kepada PT GMF AeroAsia Tbk dalam

menjalankan usulan rancangan sistem penyimpanan material yang ada adalah

sebagai berikut.

1.

Diharapakan pada sistem Swift PT GMF AeroAsia memiliki database yang
berisikan kelas untuk setiap material beserta dengan tempat
penyimpanannya. Database ini diharapkan terintegrasi ke sistem
penginputan material yang datang ke gudang Hangar 4. Sehingga ketika
ada barang masuk ke gudang Hangar 4 pekerja hanya menginput material
numbernya saja dan akan keluar secara otomatis nomor bin, level rak, dan
nomor rak untuk menyimpan material tersebut.

Dikarenakan usulan tambahan hanya melihat perpindahan kelas setiap
materialnya per tiga bulan, mungkin perusahaan dapat memperbaharui
perhitungan untuk menghitung jumlah bin yang dibutuhkan untuk setiap
familynya yang dapat diperbaharui setiap setahun sekali atau dua tahun

sekali.
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